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Telah dilakukan penelitian tentang Formulasi dan Uji Efektifitas Pelembaban 
Sediaan Krim Ekstrak Daun Botto’-Botto (Chromolaena Odorata (L.) King & H.E 
Robins) Pada Kulit Kering Dan Pecah-Pecah. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak daun botto’-botto’ terhadap 
efektivitas pelembaban kulit dan untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam 
terhadap upaya untuk menjaga keindahan tubuh.Daun botto’-botto’ diformulasikan 
dalam bentuk sediaan krim dengan menggunakan tiga variasi konsentrasi ekstrak. 
Juga diformulasi sediaan krim tanpa ekstrak daun botto’-botto’ dengan basis sebagai 
pembanding.  
Uji efektifitas dilakukan menggunakan dua metode pengujian, yaitu secara 
invitro dengan mengukur penguapan air (daya humektan) pada penyimpanan selama 
5 jam pada suhu kamar dan secara invivo dengan pengujian langsung terhadap kulit 
kaki yang kering dan pecah-pecah (daya emolien).  
Dari pengujian menunjukkan konsentrasi ekstrak daun Chromolaena odorata 
(L.) King & H.E. Robins dalam sediaan krim tidak berpengaruh terhadap efek 


















A. Latar Belakang 
 Setiap orang memiliki jenis kulit yang berbeda-beda hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor baik dari luar maupun dalam tubuh, misalnya: udara kering, terik 
sinar matahari, bertambahnya usia, ras, serta penyakit kulit sering kali dapat 
menyebabkan kulit menjadi lebih kering akibat kehilangan air oleh penguapan yang 
tidak kita rasakan, sehingga permukaan pada kulit menjadi lebih bersisik dan garis 
pada kerutan akan terlihat lebih jelas serta dapat menimbulkan rasa gatal.  
Tubuh mempunyai daya kelembaban alami, dimana kulit mengeluarkan 
lubrikan alami (sebum) untuk mempertahankan agar permukaan kulit tetap lembut, 
lunak dan terlindung. Akan tetapi jika sebum hilang maka permukaan kulit akan 
mudah pecah, kulit menjadi kering dan bersisik. 
Kekeringan kulit merupakan masalah bagi jutaan orang dan seringkali 
menyebabkan rasa tidak nyaman bahkan stres psikologis. Gejala klinis kulit kering di 
antaranya permukaan kulit terasa kencang dan kaku, kasar, kusam, bersisik, gatal, 
kemerahan bahkan nyeri. Kulit kering terutama menggambarkan abnormalitas pada 
stratum korneum epidermis (Egelrud, 2000 : 109).  
Pada keadaan tidak seimbang, kulit menjadi kering karena ketidakmampuan 
mempertahankan air (kelembaban).  
Untuk mendapatkan jenis kulit yang lembab, halus dan sehat, maka 
dibutuhkan sediaan kosmetik yang berperan sebagai pelembab (moisturizer) untuk 





sehingga dapat mencegah penguapan air pada kulit serta menyebabkan kulit menjadi 
lembab dan lembut.  
Pelembab bekerja dengan komposisi yang bersifat oklusif dan atau humektan 
seperti halnya komponen pada Natural Moisturizing Factor (NMF). Komposisi yang 
bersifat oklusif secara fisik memblokir kehilangan air dari permukaan kulit sedangkan 
komposisi yang bersifat humektan bekerja dengan menarik air ke dalam kulit. Kulit 
yang dijaga kelembabannya dapat mempertahankan diri terhadap kerusakan akibat 
proses penuaan (Warner and Boissy, 2000 : 349). 
Indonesia kaya akan sumber daya alam, khususnya tanaman yang dapat 
digunakan untuk pengobatan, diantaranya adalah Chromolaena odorata(L.). 
Tanaman ini merupakan tanaman liar dianggap sebagai gulma pada padang rumput 
dan perkebunan, bahkan telah dikategorikan sebagai gulma kelas 1 yang menjadi 
prioritas untuk dikendalikan (Departemen of Natural Resources, Miner and Water, 
2006 : 2). Kandungan nitratnya yang tinggi (5 hingga 6 kali diatas kadar toksik) dapat 
menyebabkan aborsi bahkan kematian ternak serta dapat meracuni daun dan tunas 
muda pada tanaman perkebunan (Akinmoladun, 2007 : 191). 
Dibalik kerugian yang ditimbulkannya, tanaman Chromolaena odorata (L.) 
yang oleh masyarakat di Sulawesi Selatan dikenal dengan nama Botto’-botto’ 
(Makassar), Kopasanda (Maros), telah digunakan untuk mempercepat penyembuhan 
beberapa jenis luka. Cairan yang dikeluarkan dari daun tanaman ini telah menjadi 
obat bagi para petani dan pekerja kebun saat mengalami luka. Chromolaena odorata 
(L.) juga dikenal dengan nama Laruna. Kirinyuh, atau Gulma Siam, kandungan 





melaporkan bahwa ektrak daun Chromolaena odorata (L.) aktif terhadap bakteri 
Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, S.typimurium, Pseudomonas aeroginosa, 
Escherichia coli, dan Neisseria gonorrhoeae (Vital, 2009 :511; Phan, 2004 : 814). 
Dari beberapa sumber, Akinmoladun (2007) juga menjelaskan bahwa telah 
dilaporkan aktivitas antispasmodik, antiprotozoa, antitrypanosoma, antihipertensi, 
antibakteri, anti-inflamasi, astringensia, diuretik dan hepatotropik. Secara tradisional 
daun botto’-botto digunakan sebagai obat dalam penyembuhan luka, obat kumur 
untuk pengobatan sakit pada tenggorokan, obat batuk, obat malaria, anti mikroba, 
sakit kepala, antidiare, astringent, antispasmodik, anti hipertensi, anti inflamasi dan 
diuretik (Vital, 2009 : 512). Daun botto’-botto’ memiliki kandungan protein yang 
tinggi yang terdiri dari asam amino, seperti dilaporkan oleh Alisi (2011), dimana, 
asam amino berperan sebagai bahan pelembab alami kulit.  
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat dan canggih 
ternyata tidak mampu menggeser peran obat tradisional. Selama ini, tidak kita sadari 
bahwa banyak tanaman liar yang tidak pernah berhenti musim tumbuhnya dan banyak 
di sekitar kita yang mempunyai manfaat dan dapat berkhasiat mengobati penyakit. 
Jadi tidak hanya tanaman hias yang dapat bermanfaat, gulma atau bahkan limbah 
sekalipun dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia (Sriyanty, 2014 : 4).  
Dalam Islam dikatakan bahwa, semua yang diciptakan oleh Allah di muka 
bumi mempunyai manfaat masing-masing tidak terkecuali tumbuh-tumbuhan. Selain 
sebagai makanan pokok ada juga yang dapat dimanfaatkan sebagai obat dengan 






Sebagaimana firman Allah swt, dalam QS. Al-Syu’ara/26:7. 
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Terjemahnya : 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
kami tumbuhkan dibumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik. 
Salah satu alternatif  bahan untuk membuat formulasi pelembab kulit adalah 
daun botto’-botto’. Sediaan pelembab dibuat dalam bentuk krim yang merupakan 
sediaan yang mempunyai nilai estetika yang cukup tinggi serta aplikasi penggunaan 
yang mudah, dimana krim ini merupakan suatu sistem emulsi yang terdiri dari fase air 
dan fase minyak. Diharapkan ekstrak yang digunakan dapat terdispersi secara merata 
kedalam basis krim. 
Krim didefinisikan sebagai cairan kental atau emulsi setengah padat, baik 
bertipe air dalam minyak, maupun minyak dalam air. Keuntungan sediaan krim ialah 
kemampuan penyebarannya yang baik pada kulit, memberikan efek dingin karena 
lambatnya penguapan air pada kulit, mudah dicuci dengan air, serta pelepasan obat 
yang baik. Selain itu tidak terjadi penyumbatan dikulit (Voight, 1994:398). 
Kemampuan sediaan bekerja di permukaan kulit hingga menembus lapisan kulit 
paling dalam ditentukan oleh bahan-bahan formulanya. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin meneliti tentang efektivitas ekstrak 
daun botto’-botto’ (chromolaena odorata. L.) dalam formulasi pelembab pada kulit 
pecah-pecah yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian terdahulu tidak 
menjelaskan efek ekstrak daun botto’-botto’ terhadap kulit pecah-pecah, namun 






B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak daun botto’-botto’ terhadap efektivitas 
pelembaban kulit ? 
2. Bagaimana pandangan Islam terhadap upaya untuk menjaga keindahan tubuh ? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
a. Natural Moisturizing Factor (NMF) atau faktor pelembab alami adalah pelindung 
kulit alami terhadap dehidrasi, ini juga memainkan peran utama dalam sifat-sifat 
fisik dari lapisan terluar kulit, lapisan tanduk. Pelembab yang baik dari lapisan ini 
sangat penting untuk kehalusan kulit.  
b. Daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) dikenal di Indonesia dan negara lain 
dengan nama yang berbeda. Di Makassar khususnya, spesies ini dikenal dengan 
beberapa nama, sepeti botto’-botto’, laruna dan gondrong-gondrong. Ekstrak kasar 
daun botto’-botto kemungkinan memiliki efek pelembab. Efek yang dihasilkan ini 
disebabkan oleh kandungannya yang tinggi akan asam amino, fenolik, flavanoid, 
saponin dan tanin.   
c. Krim adalah bentuk sediaan setengah padat, berupa emulsi mengandung air tidak 
kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar yang terdispersi dalam 
cairan pembawa, distabilkan dengan zat pengemulsi atau surfaktan yang cocok.  
d. Ekstraksi adalah penyarian atau penarikan komponen kimia yang terdapat dalam 
bahan alam baik tumbuhan, hewan, biota laut dengan pelarut organik tertentu. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi bidang Tekhnologi dan Sediaan Farmasi, 





D. Kajian Pustaka 
Daun botto’-botto’ memiliki kandungan protein yang tinggi seperti dilaporkan 
oleh Alisi (2011) bahwa ekstrak daunnya memiliki asam amino, dimana asam amino 
digunakan sebagai bahan pelembab alami. Menurut Dewi Rahmawati (2010) dalam 
jurnal Temu Giring (Curcuma heyneana Val & Zijp) Uji Sifat Fisik Dan Daya 
Antijamur Terhadap Candida Albicans Secara In Vitro diketahui bahwa daya melekat 
krim air dalam minyak (a/m) lebih lama daripada krim minyak dalam air (m/a). 
Dalam jurnal (Revi yenti et. al., 2011)  Formulasi Krim Ekstrak Etanol Daun 
Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) untuk penyembuhan luka ekstrak etanol daun 
kirinyuh dapat diformula dalam bentuk sediaan krim digunakan dalam penyembuhan 
luka. Krim dengan konsentrasi ekstrak daun kirinyuh 10% menunjukkan efek 
penyembuhan luka yang lebih cepat. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak daun botto’-botto’ 
terhadap efektivitas pelembaban kulit  
b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam terhadap upaya untuk menjaga 
keindahan tubuh. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :  
1. Diperoleh sediaan krim yang mengandung ekstrak daun botto’-botto’ yang 
berkhasiat memperbaiki kulit pecah-pecah . 
2. Dapat digunakan dalam pengembangan sediaan-sediaan kosmetik, terutama dalam 







   TINJAUAN PUSTAKA 
A. Uraian Tanaman 
1. Klasifikasi 
Regnum  : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae  
Subkelas : Asteridae 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Chromolaena 
Spesies  : Chromolaena odorata (L.) King & H. E. Robinson 





2. Nama Daerah 
Chromolaena odorata (L.) dikenal di Indonesia dan negara lain dengan  nama 
yang berbeda. Di Makassar khususnya, spesies ini dikenal dengan beberapa nama, 
seperti Botto’-botto’ dan Gondrong-gondrong. Beberapa daerah lain misalnya, 
memiliki nama tersendiri, Kopasanda di Maros, Ki Rinyuh di Sunda, Tekelan di 
Jawa, Siam Weed atau Jack in the Bush di Inggris (Prawiradiputra, 2006 : 46). 
3. Morfologi 
Botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) termasuk keluarga Asteraceae atau 
Compositae. Daunnya oval, bagian bawah lebar, makin ke ujung makin runcing. 
Panjang daun 6–10 cm dan lebar 3–6 cm. Tepi daun bergerigi, menghadap ke 
pangkal. Letak daun berhadap-hadapan. Karangan bunga terletak di ujung cabang. 
Setiap karangan terdiri atas 20 – 35 bunga. Warna bunga putih. 
Botto’-botto’ berbunga pada musim kemarau, perbungaannya serentak selama 
3–4 minggu. Pada saat biji masak, tumbuhan mengering. Pada saat itu biji pecah dan 
terbang terbawa angin. Kira-kira satu bulan setelah awal penghujan, potongan batang, 
cabang dan pangkal batang bertunas kembali. Biji-biji yang jatuh ke tanah mulai 
berkecambah sehingga dalam waktu dua bulan kecambah dan tunas-tunas telah 
mendominasi area.  
Tanaman ini membentuk semak, tinggi tumbuhan dewasa berkisar 3-7 meter 
tingginya ketika tumbuh di tempat terbuka. Batang muda berwarna hijau dan agak 
lunak yang kelak akan berubah menjadi coklat dan keras (berkayu) apabila sudah tua. 
Letak cabang biasanya berhadap-hadapan (oposit) dan jumlahnya sangat banyak.  
Percabangannya yang rapat menyebabkan berkurangnya cahaya matahari ke 





tumbuh di bawahnya. Dengan demikian gulma ini dapat tumbuh sangat cepat dan 
mampu mendominasi area dengan cepat pula. Kemampuannya mendominasi area 
dengan cepat ini juga disebabkan oleh produksi bijinya yang sangat banyak (Phan 
Thang, 2004 : 813). 
4. Kandungan Kimia 
Skrining fitokimia pada sampel daun botto’-botto’ yang dilakukan oleh  
Harbone (1973) dan Sofowora (1980).  Mereka menyaring beberapa senyawa kimia 
kelompok pada sampel, berupa alkaloid, glikosida sianogen, flavonoid (auron, 
kalcon, flavon, and flavonol), fitat, saponin, dan tanin. Determinasi kuantitatif pada 
senyawa fitat, saponin, dan tanin dipublikasi dengan metode relevan oleh Asosiasi 
Kimia Analisis Resmi tahun 2006. 
Spackman (1985) menemukan asam amino dari botto’-botto’, dengan 
melakukan serangkaian metode yaitu dengan mengeringkan daun botto’-botto’ 
hingga bobotnya konstan, dibebas-lemakkan, dihidrolisis, lalu dievaporasi hingga 
diproses lebih lanjutkan dalam Aplikator Teknisi Multi-sampel dari Analitik Asam 
Amino (Ngozi, 2009 : 522). 
Dalam 100 gram protein dari daunnya, mengandung Asam Amino esensial 
(Lysine 4.43%, Histidine 2.54%, Threonine 3.50%, Valine 4.50%, Methionine 
1.35%, Isoleucine 4.37%, Leucine 8.10%, Phenylalanine 4.39%), Arginine 5.61%, 
Aspartate 8.51%, Serine 4.21%, Glutamate 11.95%, Proline 4.00%, Glycine 4.35%, 
Alanine 4.53%, Cystine 1.26%, dan Tyrosine 3.22%. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa kandungan dan kualitas protein yang tinggi dari daun tanaman berpotensi 







Dilaporkan oleh Ngozi (2009) bahwa dalam pengobatan tradisional, botto’-
botto’ (Chromolaena odorata L.) digunakan sebagai bahan alam yang berkhasiat 
antispasmodik, antiprotozoa, antibakteria, antifungi, antihipertensi, antiinflamasi, 
astringen, antitripanosoma, diuretik dan bahan hepatotropik.  
Vital (2009) juga turut menyebutkan khasiat terapeutik dari botto’-botto’ 
seperti antidiare, antispasmodik, astringen, antihipertensi, antiinflamasi, dan diuretik. 
Penggunaan daunnya yang dibuat dalam dekokta dimanfaatkan sebagai obat batuk 
atau bila dicampurkan rumput lemon dan daun jambu biji berkhasiat mengobati 
penyakit malaria. 
Botto’-botto’ memberikan keuntungan bagi pertanian, khususnya tanaman 
pangan. Di India, gulma ini dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil berbagai jenis 
tanaman pangan, seperti kedelai, cluster bean, radish, palak dan ragi yang tumbuh di 
sana (Prawiradiputra, 2007 : 48). 
B. Uraian Kulit 
Kulit merupakan organ terbesar dari tubuh, rata-rata kulit manusia dewasa 
mempunyai luas permukaan sebesar 1,5 - 2 m2, dengan berat sekitar 3 kg, dan 
berperan sebagai lapisan pelindung tubuh terhadap pengaruh dari luar, baik pengaruh 
fisik maupun kimia (Grassi, Mario, et.al.2007).  
1. Struktur kulit 
Kulit tersusun atas 3 lapisan primer: epidermis, dermis dan subkutan. Tiap 
lapisan memiliki karakter dan fungsi masing-masing. Sekalipun merupakan struktur 





perannya dalam segi kosmetik, karena memberikan kelembaban dan tekstur kulit 
(Bauman, 2002 : 3).  
Penelitian tentang struktur dan fungsi epidermis memerlukan pembesaran 
dengan mikroskop elektron agar dapat secara jelas mengetahui struktur lamellar 
granules pada sel spinosum dan granulosum serta gambaran struktur sel lainnya. 
Keratinosit atau dikenal dengan korneosit adalah sel utama pada epidermis. 
Diproduksi oleh stem cells yang disebut sel basal. Stem cells akan membelah dan 
memproduksi sel anakan yang secara perlahan bergerak ke bagian atas epidermis. 
Proses maturasi dan pergerakan sel anakan menuju sel di atasnya disebut keratinisasi 
(Kimyai-Asadi et al., 2003: 89). Selama pergerakan, sel akan mengalami perubahan 
karakteristik. Lapisan paling bawah adalah sel basal, di atasnya adalah sel spinosum 
karena memiliki banyak penghubung sel yang berbentuk seperti duri disebut 
desmosom.  
Desmosom merupakan struktur kompleks adhesi molekul dan protein. Lapisan 
di atasnya lagi adalah sel granulosum karena mengandung granula keratohialin, dan 
lapisan paling luar adalah sel kornifikasi atau stratum korneum, merupakan massa sel 
padat yang sudah kehilangan inti dan granulanya. Stratum korneum dilapisi material 
protein yang disebut cell envelope yang mempertahankan kadar air dan absorpsi 
(Bauman, 2002 : 5). 
a. Sel basal  
Sel basal adalah bagian sel paling bawah yang berfungsi meregenerasi sel 
dengan cara membelah (Kimyai-Asadi et al., 2003: 90). Tiap sel saling melekat 
karena ada desmosom dan hemidesmosom, sel basal melekat ke dermis dengan 





b. Sel spinosum 
Merupakan anakan sel dari hasil pembelahan sel basal yang memiliki duri, 
saling melekat antar sel dengan diperantarai desmosom. Terdapat bundle serabut 
keratin yang menyeberangi tiap sel yang menguatkan perlekatan desmosom dan 
nukleus. Bila sel spinosum matur, akan mengakumulasi organel yang disebut 
“Oldland bodies”, membrane-coating granule, lamellar bodies dan lamellar granules 
(Oldland, 1991: 3) . 
Gambar 2 : Corneodemosome 
Paku yang melekatkan korneosit satu sama lain adalah struktur protein spesial 
yang disebut corneodesmosomes. Struktur ini juga merupakan bagian dari analogi 
"mortar" pada "brick and mortar" analogy. Corneodesmosomes merupakan struktur 
utama yang harus rusak agar kulit dapat mengelupas dalam proses deskuamasi 
(Brannon, 2007 : 34 ). 
c. Sel granulosum 
Sel ini memiliki granul yang merupakan deposit keratohialin yang dapat 
terlihat dengan mikroskop cahaya, berbeda dengan lamellar granule yang hanya 





terdapat 2-4 lapis sel granulosum dan granula keratohialin ukurannya semakin 
bertambah (McGrath et al., 2004 : 2). 
d. Sel transisional 
Bagian atas sel granulosum menjadi sel mati dan lebih datar, sel transisional 
ini secara bertahap kehilangan struktur organ subselulernya termasuk nukleus dan 
struktur membran sitoplasma. Selama proses ini granula keratohialin bergabung 
dengan bundle filamen keratin sehingga gambaran sel yang bergranul menjadi hilang. 
Lamellar granule keluar dari sel dan masuk ke dalam ruang interseluler di atasnya 
dengan cara berfusi dengan membran sel, diikuti dengan keluarnya granul yang 
mengandung lamellar disk (Downing and Lazo, 2000 : 13). 
Lamellar bodies dibentuk dalam keratinosit pada stratum spinosum dan 
stratum granulosum. Pada saat keratinosit matur, enzim pada stratum korneum akan 
merusak bagian luar envelope lamellar bodies dan membebaskan lipid tipe asam 
lemak bebas dan ceramides (Brannon, 2007: 34). 
e.  Sel kornifikasi 
Stratum korneum terdiri atas sel yang tidak memiliki inti dan DNA sehingga 
tidak dapat mensintesis apapun, tetapi sel ini ternyata tetap hidup. Setelah lamellar 
granule keluar sampai berada di ruang interseluler, sel transisional berubah menjadi 
datar dengan diameter 30 μm dan tebal 0,3 μm. Proses ini akan menjadikan sel 
kehilangan organel subselulernya sehingga hanya memiliki keratin fibril yang 
tersusun paralel pada panjang sel. Di antara keratin fibril terdapat matriks keratohialin 
yang tersisa (McGrath et al., 2004 : 4). Protein pada matriks ini tampaknya 
berdegradasi dengan susunan material yang berat molekulnya rendah, termasuk asam 





ditambahkan di antara permukaan internal membran sel dan melekat pada serabut 
keratin (McGrath et al.,2004 : 4-5). 
Gambar 3. Stratum korneum 
Stratum korneum merupakan lapisan terluar dari epidermis. Lapisan pada 
epidermis memiliki peran penting dalam fungsi sawar kulit yang vital. Sebelum 
pertengahan tahun 1970 stratum korneum diduga inert secara biologis seperti lapisan 
plastik tipis yang melindungi lapisan di bawahnya yang lebih aktif. Dalam 30 tahun 
terakhir terutama 5 tahun terakhir para ilmuwan telah menemukan bahwa aktivitas 
biologis dan kimiawi stratum korneum sangat kompleks (Brannon, 2007:35). 
Keratin envelope terutama mengandung protein yang membentuk ikatan iso 
peptida antara residu glutamine dan lysine. Protein envelope sulit dicernakan oleh 
enzim dan substrat dimana lipid eksternal melekat secara kimiawi. Keratin 
merupakan material yang sangat hidrofilik yang dapat mengikat substansi yang 
mengandung air. Struktur korneosit yang merupakan sawar kulit tersusun atas dua 
komponen utama. Terdapat substansi hidrofobik (water repellent) merupakan sawar 





Sawar lipid terutama mengandung lipid netral (asam lemak dan kolesterol) 
serta ceramides yang berfungsi mengontrol dan membatasi transpor air melalui kulit. 
Difusi air melalui keratinosit tidak dapat terjadi secara bebas karena keratin 
membatasinya (Wertz et al., 1989 : 92). 
2. Absorbsi perkutan  
Untuk pengobatan setempat sering diperlukan penembusan zat aktif ke dalam 
struktur kulit yang lebih dalam; hal tersebut penting dilakukan bila diperlukan 
konsentrasi dalam jaringan yang terletak di bawah daerah pemakaian yang cukup 
tinggi agar diperoleh efek yang dikehendaki dan sebaliknya penyerapan oleh 
pembuluh darah diusahakan agar seminimal mungkin sehingga terjadinya efek 
sistemik dapat dihindari. Akan tetapi pada pemakaian topikal sediaan untuk efek 
sistemik, zat aktif harus masuk ke dalam peredaran darah dan selanjutnya dibawa ke 
jaringan yang kadang-kadang terletak jauh dari tempat pemakaian dan pada 
konsentrasi tertentu dapat menimbulkan efek farmakologik.  
Absorpsi perkutan dapat didefenisikan sebagai absorpsi obat ke dalam stratum 
korneum (lapisan tanduk) dan selanjutnya obat menembus lapisan dibawahnya dan 
akhirnya obat masuk dalam sirkulasi darah. Penyerapan perkutan merupakan 
gabungan fenomena penembusan suatu senyawa dari lingkungan luar ke bagian kulit 
sebelah dalam dan fenomena penyerapan dari struktur kulit ke dalam peredaran darah 
atau getah bening. Istilah ‘perkutan’ menunjukkan bahwa proses penembusan terjadi 
pada lapisan epidermis dan penyerapan terjadi pada lapisan epidermis yang berbeda. 
Kulit merupakan perintang yang efektif terhadap penetrasi perkutan obat atau 





Absorpsi obat perkutan dipengaruhi oleh sifat fisikokimia obat dan pembawa 
serta kondisi kulit. Pada pemakaian obat secara topikal, obat berdifusi dalam 
pembawanya dan kontak dengan permukaan kulit (stratum korneum dan sebum) serta 
selanjutnya menembus epidermis (Isriany Ismail, et., al., 2013 : 29-30). 
 Penetrasi obat melewati kulit dapat terjadi dengan dua cara : 
a. Rute transepidermal, yaitu difusi obat menembus stratum korneum. Terdiri dari 
rute trans-seluler dan rute intra-seluler. Rute trans-seluler merupakan jalur 
terpendek dimana bahan obat melewati membran lipid maupun korneosit, tetapi 
rute ini memiliki resistansi yang besar terhadap penetrasi. Rute yang lebih umum 
adalah melalui rute inter-seluler. Bahan obat melintasi membran lipid antara 
korneosit. 
b. Rute transfolikular (trans-appendageal), yaitu difusi obat melewati pori kelenjar 
keringat dan sebum. Rute yaitu melalui kelenjar dan folikel rambut memiliki 
kontribusi yang kecil terhadap penetrasi perkutan.  
 
Gambar 4. Rute absorpsi perkutan (Walters,Kenneth A.2002: 344) 





Penggunaan obat di kulit dapat ditujukan untuk mengobati kelainan 
dermatologis (topikal delivery), pengobatan jaringan lebih dalam seperti otot dan 
vena (regional delivery) dan lebih jauh penetrasi obat ke sirkulasi sistemik 
(transdermal delivery) (Grassi, Mario, et.al.2007: 566)  
a. Topikal delivery 
Sasaran dalam penghantaran topikal adalah merancang penampung obat (drug 
reservoir) di kulit. Penetrasi molekul aktif ke lapisan kulit yang lebih dalam atau 
hingga ke sistem sirkulasi tidak diperlukan. Ditujukan untuk penggunaan secara 
langsung di kulit pada kerusakan lapisan kutan (ct. akne) atau pada manifestasi kutan 
akibat penyakit (ct. psoriasis), dengan maksud untuk membatasi efek farmakologi 
atau efek lain pada permukaan kulit atau pada kulit. Absorpsi sistemik mungkin tidak 
dapat dihindari. Formulasi semi solid, dan jenisnya mendominasi sistem untuk 
penghantaran topikal (Grassi, Mario, et.al., 2007: 567). 
b. Regional delivery 
Penggunaan obat di kulit untuk mengobati penyakit atau mengurangi gejala di 
jaringan yang lebih dalam dibawah tempat pemberian. Sasarannya adalah efek atau 
aksi farmakologis pada otot, vaskular, persambungan dan lainnya yang terletak di 
bawah atau disekitar tempat pemberian. Aksinya lebih sedikit dibawah pemberian 
sistemik. Aktivitas ini memerlukan absorpsi perkutan dan penumpukan.  
Pengambilan sistemik dari substansi mungkin terjadi, meskipun tidak disukai, 
hal ini tidak dapat dihentikan. Meskipun demikian, konsentrasi region lebih tinggi 
dari pada pemberian sistemik pada total tubuh yang sama terpapar obat. 
Memfokuskan obat pada jaringan yang dikehendaki, sulit untuk dibuktikan dengan 





yang digunakan untuk tujuan ini antara lain adalah ointment, krim, adhesive patch, 
dan plester (Grassi,Mario, et.al.2007 : 567, Walters,K.A.,2002 : 346). 
c. Systemic delivery (Transdermal delivery) 
Penghantaran transdermal merupakan pemberian obat di kulit untuk 
pengobatan penyakit sistemik melalui penetrasi obat ke sirkulasi sistemik dan 
ditujukan pada pencapaian kadar aktif sistemik dari obat. Meskipun bentuk sediaan 
ointment diterapkan pada jenis terapi ini, (ct. nitrogliserin ointment), adhesive system 
dengan ukuran yang tepat dapat digunakan. Disini, absorpsi perkutan dengan 
akumulasi obat sistemik yang cukup besar sangat mutlak diperlukan. Idealnya tidak 
ada akumulasi lokal obat tetapi hal tersebut tidak bisa dihindari. Obat dipaksa untuk 
melintas dengan kecepatan difusi yang relatif kecil dari luas area tertentu dari patch, 
akibatnya besar potensi terjadinya iritasi atau sensitasi akibat konsentrasi obat pada 
jaringan dibawah patch (Walters, 2002 : 346; Grassi, Mario, et.al., 2007 : 367).  
Sifat barrier dari lapisan subkutan menyebabkan tidak efektifnya penetrasi 
molekul ionik dan senyawa yang sangat polar. Penetrasi molekul lipofilik mudah 
menembus barrier tersebut, akan tetapi penetrasinya dicegah oleh bagian hidrofilik 
dari kulit (epidermis dan dermis). Molekul kecil ampifilik dengan titik lebur yang 
rendah dan kelarutannya dalam minyak (subkutan) dan air (epidermis dan dermis) 
memiliki kesempatan untuk melintasi kulit. Molekul besar seperti peptida dan protein 
sangat sulit untuk dihantarkan, oleh karena itu jumlah produk transdermalnya 
dipasaran sangat terbatas (Grassi, Mario, et.al., 2007 : 368). 
C. Kulit Kering 
Kulit merupakan sawar fisik terhadap lingkungan. Bilayers pada lipid 





kehilangan air. Perubahan sifat sawar dan kerusakan yang sebenarnya pada sawar ini 
menyebabkan kekeringan dan dermatitis saat kulit terkena air, sabun, pakaian, bahan 
kimia dan kondisi cuaca yang ekstrim. Perbaikan kerusakan kulit menggunakan 
pelembab berkaitan dengan interaksi fisik dan kimia dari bahan dengan sawar kulit 
alami. 
Selama proses pematangan, sel-sel yang layak bergerak menuju stratum 
korneum, protein keratin menggumpal menjadi butiran. Butiran inilah yang terdapat 
dalam lapisan sel granular kulit dan diisi dengan protein yang disebut filaggrin. 
Filaggrin menjadi kompleks dengan protein keratin dalam sel granular. Kompleks ini 
melindungi filaggrin dari kerusakan akibat aktivitas proteolitik. Sel ini akan memipih 
dan bergerak menuju lapisan luar kulit, selanjutnya enzim akan mendegradasi 
kompleks keratin filaggrin. Filaggrin terdapat diluar corneocytes dan menjadi 
penahan sisa air pada keratin dalam corneocytes dari stratum korneum. Ketika 
kelembaban kulit berkurang, enzim proteolitik yang spesifik dalam stratum korneum 
dipicu agar lebih cepat mendegradasi filaggrin menjadi asam amino bebas (Isriany 
Ismail, 2013 : 135). 
D. Penyebab Kekeringan Kulit 
Faktor utama yang bertanggung jawab terhadap kulit kering, kulit bersisik dan 
dermatitis iritas dapat dikaitkan dengan hilangnya air dari stratum korneum. 
Keberadaan air pada stratum korneum terkait dengan peristiwa berikut : 
a. Hilangnya air dari kulit disebut Transepidermal Water Loss (TEWL) 
b. Stratum korneum menerima air dari dermis dan beberapa dari lingkungan 





d. Faktor eksternal, kerusakan stratum korneum terutama sawar kulit akibat 
denaturasi protein keratin, menghilangkan faktor pelembab alami dan mengganggu 
lipid bilayers. 
Ada juga faktor endogen yang membuat kulit rentan terhadap kerusakan akibat 
faktor eksternal, antara lain: 
a. Penyakit kulit seperti psoriasis aktif, eksim, keturunan, riwayat penyakit kulit, 
kulit sensitif dan usia yang lebih tua. 
b. Faktor – faktor endogen dapat memperburuk kekeringan pada kulit dan 
meningkatkan kerentanan seseorang terhadap dermatitis (Isriany Ismail, 2013:140) 
Singkatnya, paparan iritasi yang menyebabkan kehilangan air transepidermal 
karena menurunnya fungsi penghalang dari stratum korneum dan berkurangnya 
kemampuan stratum korneum untuk melindungi kulit terhadap pengaruh lingkungan. 
Pembersih yang kuat atau pelarut atau kontak yang terlalu lama terhadap iritan, akan 
menyebabkan kehilangan terhadap lipid pelindung, protein, faktor pelembab alami 
dan air. 
Dengan menurunnya kapasitas air, maka hilang pula fungsi enzim normal 
dalam mekanisme deskuamasi korneosit. Jika kadar air kulit kurang dari 10%, faktor-
faktor yang terlibat dalam mekanisme akan terganggu dan hasilnya adalah kulit 
kering, bersisik, pecah-pecah dan kelenturan berkurang (Isriany Ismail, 2013 : 141). 
E. Mekanisme Pelembaban Alami Kulit  
1. Faktor Pelembab Alami (Natural Moisturizing Factor) 
Istilah "faktor pelembab alami" pertama kali muncul dalam publikasi 
berbahasa Inggris pada tahun 1959, diciptakan oleh Jacobi dan colleagues. Istilah ini 





humektan alami atau zat larut air higroskopis. Peran  NMF adalah untuk menjaga 
hidrasi kulit agar memadai. Hidrasi yang memadai dari stratum korneum memiliki 
tiga fungsi utama yaitu : 
a. Mempertahankan plastisitas kulit, melindunginya dari kerusakan 
b. Memungkinkan enzim hidrolitik berfungsi dalam proses deskuamasi 
c. Memberikan kontribusi untuk mengoptimalkan fungsi penghalang stratum 
korneum. 
NMF tersusun dari asam amino bebas dan beberapa turunan asam amino 
seperti PCA (Pyrrolidone Carboxylic Acid), garam-garam anorganik, dan urea. 
Garam-garam anorganik terdiri atas klorida, fosfat, natrium sitrat, kalsium dan 
magnesium (Josep Fowler, 2012 : 37).  
Natural Moisturizing Factor (NMF) terdapat dalam stratum korneum sehingga 
bersifat humektan (mampu mengikat air). NMF merupakan senyawa kimia yang 
sangat larut dalam air (water soluble), sangat mudah keluar dari sel bila berkontak 
dengan air. Itulah sebabnya kontak dengan air yang berulang justru akan 
mengeringkan kulit (Bauman, 2002 : 7).  





NMF terdiri atas asam amino dan metabolitnya dibebaskan oleh lamellar 
granules dengan memecah filagrin. Pada kulit normal apabila sering terpajan sabun, 
maka kadar NMF permukaan kulitnya akan menurun dibandingkan dengan yang 
tidak sering terpajan sabun. Dengan bertambahnya usia, maka kadar NMF juga akan 
menurun (Scott and Harding, 2000 : 773).           
Natural moisturizing factor (NMF) merupakan kumpulan substansi water-
soluble yang hanya didapatkan pada stratum korneum, kadarnya sekitar 20-30%. 
Lapisan lipid yang mengelilingi korneosit menyelubungi dan mencegah hilangnya 
NMF (Brannon, 2007 : 36). 
Asam amino bebas, bersama dengan bahan kimia fisiologis lainnya seperti 
asam laktat, urea dan garam terdapat di stratum korneum. Bahan-bahan ini disebut 
faktor pelembab alami dan bertanggung jawab untuk menjaga kulit tetap lembab dan 
lentur dengan cara menarik dan menahan air (higroskopis). 
Kadar air stratum korneum biasanya sekitar 30%. Enzim proteolitik akan 
mendegradasi filagrin menjadi asam amino ketika kulit kering untuk mengontrol 
tekanan osmotik kulit dan jumlah air yang dimilikinya. Penurunan kadar air stratum 
korneum akan menyebabkan enzim proteolitik diaktifkan, sehingga filagrin 
terdegradasi menjadi asam amino. Asam amino ditambah bahan kimia lainnya 
membentuk faktor pelembab alami di stratum korneum yang berfungsi memerangkap 
air untuk melembabkan staratum korneum (Isriany Ismail, 2013 : 136). 
2. Deskuamasi 
Deskuamasi merupakan faktor penting dalam menjaga kehalusan kulit. 
Deskuamasi adalah proses enzimatik yang melarutkan desmosom, suatu protein 





degradasi proteolitik protein filagrin. Enzim proteolitik yang bertanggung jawab 
untuk fungsi deskuamasi terjadi di stratum korneum yang terhidrasi dengan baik. 
Enzim ini terletak dibagian interseluler. Dengan tidak adanya air, sel-sel desquamat 
menjadi tidak normal dan hasilnya adalah kulit menebal, kering, kasar, dan bersisik. 
Terdapat keseimbangan fisiologis normal dalam produksi dan pengelupasan 
korneosit. Peningkatan produksi korneosit (pada penyakit kulit seperti psoriasis) atau 
penurunan pengelupasan (penyakit kulit seperti ichthyosis) mengakibatkan akumulasi 
sel pada permukaan kulit dan kulit menjadi kasar dan kering (Isriany Ismail, 2013 : 
136). 
3. Lipid interseluler 
Faktor terakhir yang dapat menjelaskan bagaimana sawar alami kulit bekerja 
untuk menjaga kelembaban dan kelenturan adalah fungsi dari lipid antar sel. Lipid ini 
membentuk struktur bilayers yang bertumpuk di sekitar korneosit pada stratum 
korneum dan memasukkan air ke dalam struktur ini. Lipid ini berasal dari degradasi 
sel pada lapisan granular kulit. Lipid ini terdiri dari kolesterol, asam lemak bebas dan 
sphingolipid. Mekanisme pembentukan lipid antar sel berlangsung sebagai berikut: 
a. Degenerasi sel-sel granular melepaskan butiran lipid 
b. Butiran lipid masuk ke dalam ruang antar sel 
c. Butiran lipid kompleks secara bersama membentuk struktur lipid berlapis 
d. Lapisan lipid menahan air di sekeliling korneosit untuk memberikan penghalang 
permeabilitas terhadap air. 
Lipid interseluler dan protein korneosit yang mengandung pelembab alami 
(NMF) bekerja sama untuk memberikan sawar yang efisien terhadap kehilangan air 





melindungi kulit dari kekeringan dan serangan lingkungan (Isriany Ismail, 2013 : 
137). 
Secara alamiah kulit memiliki lapisan lemak tipis di permukaannya, yang 
antara lain terdiri atas produksi kelenjar minyak kulit. Pembentukan lapisan lemak 
tersebut terutama untuk melindungi kulit dari kelebihan penguapan air yang akan 
menyebabkan dehidrasi kulit. Kandungan air di dalam stratum korneum sangat 
penting. Air yang terkandung dalam stratum korneum sangat berpengaruh pada 
kelembutan dan elastisitas stratum korneum (Tranggono dan Latifah, 2007 : 23).  
Jika kandungan air dari stratum korneum semakin sedikit, semakin rendah 
elastisitas jaringan stratum korneum. Kulit akan kering dan pecah-pecah, membentuk 
retak-retak mendalam mirip huruf V. Jika bahan-bahan asing seperti sisa sabun, 
kotoran dan mikroorganisme masuk dan menumpuk dalam celah V ini, maka kulit 
yang menjadi kering dan retak-retak akan menimbulkan iritasi dan peradangan yang 
juga akan melemahkan kulit. Disinilah perlunya kosmetika pelembab kulit untuk 
mencegah dehidrasi kulit yang menyebabkan kekeringan. 
F. Kosmetik  
 Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap untuk digunakan pada 
bagian luar badan seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, gigi, dan rongga mulut 
antara lain untuk membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampakan, 
melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak 








1. Kosmetik perawatan kulit (skin care cosmetic)  
Jenis ini perlu untuk merawat kebersihan dan kesehatan kulit. Termasuk di 
dalamnya:  
1)  Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser): sabun, cleansing cream, 
cleansing milk, dan penyegar kulit (freshener).  
2)  Kosmetik untuk melembabkan kulit (mosturizer), misalnya mosturizer 
cream, night cream, anti wrinkel cream.  
3)  Kosmetik pelindung kulit, misalnya sunscreen cream dan sunscreen 
foundation, sun block cream/lotion.  
4) Kosmetik untuk menipiskan atau mengampelas kulit (peeling), misalnya 
scrub ceram yang berisi butiran-butiran halus yang berfungsi sebagai 
pengamplas (abrasiver).  
2. Kosmetik riasan (dekoratif atau make-up)  
Jenis ini diperlukan untuk merias dan menutup cacat pada kulit sehingga 
menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan efek 
psikologis yang baik, seperti percaya diri (self confident). Dalam kosmetik 
riasan, peran zat warna dan pewangi sangat besar. Kosmetik dekoratif terbagi 
menjadi 2 golongan yaitu:  
1) Kosmetik dekoratif yang hanya menimbulkan efek pada permukaan dan 
pemakaian sebentar, misalnya lipstik, bedak, pemerah pipi, eyes shadow, dan 
lain-lain.  
2) Kosmetik dekoratif yang efeknya mendalam dan biasanya dalam baru lama 
baru luntur, misalnya kosmetik pemutih kulit, cat rambut, pengeriting 





G. Formulasi Pelembab Kulit  
Pelembab dapat membantu untuk meningkatkan hidrasi kulit dan mungkin 
memperbaiki dan mengembalikan fungsi sawar melalui penggunaan bahan kimia 
yang mirip dengan faktor pelembab alami kulit atau oklusi kulit untuk mencegah 
kehilangan air. 
Ketika kulit rusak, perbaikan tergantung pada upaya untuk memperlambat 
hilangnya kelembaban dari kulit. Pelembab didefinisikan sebagai bahan kimia yang 
meningkatkan kadar air dari lapisan korneum dan hydrating agen. Pelembab bekerja 
dengan menggunakan bahan-bahan yang oklusi dan agen humektan. Bahan-bahan 
yang sama atau mirip dengan komponen alami di kulit. Bahan oklusif bekerja secara 
fisik menghalangi hilangnya air dari kulit. Bahan hidrofobik membentuk sebuah film 
oklusif pada kulit yang mengurangi TEWL dengan mencegah penguapan air dari 
stratum korneum. Bahan-bahan ini juga dapat membantu mengembalikan fungsi 
penghalang lipid kulit. Contoh zat oklusif termasuk petrolatum, lilin lebah, lanolin 
dan minyak (Isriany Ismail, 2013 : 155). 
Bahan humektan bekerja dengan menarik air ke kulit. Humektan ini meniru 
peran humektan hidrofilik alam di stratum korneum. Bahan kimia termasuk asam 
amino, asam laktat, asam alpha hidroksi, propilen glikol, gliserin dan urea. Beberapa 
bahan ini adalah komponen faktor pelambab alami kulit. Pelembab mengandung lipid 
yang mirip dengan lipid antarsel kulit. Kombinasi asam lemak, ceramida dan 
kolesterol dalam pelembab dapat membantu untuk memperbaiki lipid bilayers terkena 
sabun, pelarut dan cuaca ekstrim. Pelembab dapat mengandung bahan-bahan lain 
selain humektan dan agen oklusif. Bahan ini harus dapat meningkatkan kelembutan 





Bahan-bahan ini biasanya terdapat dalam formula untuk fungsi melarutkan dan 
menstabilkan emulsi. Kebanyakan pelembab mengandung 65-85% air. Kadar air yang 
tinggi berfungsi untuk memungkinkan penyerapan beberapa komponen dan 
penguapan pelembab (Isriany Ismail,2013 : 156). 
Menurut Gabard (1994), pelembab adalah emulsi yang mengandung substansi 
aktif yang dioleskan pada kulit dengan tujuan untuk rehidrasi atau regenerasi kulit 
kering, kasar dan bersisik akibat xerosis, iritasi atau oleh sebab lain. Sediaan 
pelembab adalah, lotion, krim, salep dan bath oil. Pelembab bekerja dengan 
komposisi yang bersifat oklusif dan atau humektan seperti halnya komponen pada 
NMF.  
Komposisi yang bersifat oklusif secara fisik memblokir kehilangan air dari 
permukaan kulit (Hannon and Maibach, 2005 : 573).  
a. Substansi hidrofobik ini akan membentuk lapisan oklusif pada kulit yang akan 
menurunkan TEWL dengan mencegah penguapan air.  
b. Menjaga kadar lipid barrier kulit.  
c. Contoh : petrolatum, beeswax, lanolin.  
Komposisi yang bersifat humektan bekerja dengan menarik air ke dalam kulit 
(Hannon and Maibach, 2005 : 573). 
a. Air yang diambil untuk mempertahankan kelembaban kulit berasal dari lapisan 
epidermis yang lebih dalam, jarang dari lingkungan. 
b. Hidrasi stratum korneum akan menormalkan lipid interselular dan proses 
deskuamasi alami. 





d. Humektan akan berperan seperti halnya natural hydrophilic humectants dalam 
stratum korneum.  
e. Yang termasuk humektan antara lain: asam amino, asam laktat, alpha hydroxy 
acids, propylene glycol, glycerine dan urea.  
f. Beberapa substansi di atas merupakan komponen NMF. 
H. Krim  
Krim adalah bentuk sediaan semisolida yang viskos dan pada umumnya 
merupakan emulsi minyak dalam air dan air dalam minyak. Emulsi adalah sistem 
termodinamika yang tidak stabil terdiri paling sedikit dua fase cairan yang tidak 
bercampur dimana fase satu terdispersi sebagai globul (fase terdispersi) dan fase yang 
lainnya sebagai fase cair (fasa kontinyu), distabilisasi dengan adanya agen 
pengemulsi. Pada sistem emulsi pada umumnya ukuran globul yang terbentuk antara 
100-100.000 nanometer (Martin,1993 :186).  
Ditinjau dari sifat fisiknya, krim dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:  
a. Emulsi air dalam minyak atau emulsi A/M  
b. Emulsi minyak dalam air atau M/A  
Penetrasi krim jenis air dalam minyak atau A/M jauh lebih kuat dibandingkan 
dengan M/A karena komponen minyak menjadikan bentuk sediaan bertahan lama di 
atas permukaan kulit dan mampu menembus lapisan kulit lebih jauh. Namun krim 
A/M kurang disukai secara kosmetik karena komponen minyak yang lama tertinggal 
di atas permukaan kulit. Krim minyak dalam air atau M/A memiliki daya pendingin 
lebih baik dari krim A/M, sementara daya emolien A/M lebih besar dari M/A 






I. Ekstraksi Bahan Alam 
1. Definisi Ekstraksi  
Ekstraksi adalah penarikan zat pokok yang diinginkan dari bahan mentah obat 
dengan menggunakan pelarut yang dipilih dimana zat yang diinginkan larut. Extractio 
berasal dari kata “extrahere”, “to draw out”, menarik sari, yaitu suatu cara untuk 
menarik satu atau lebih zat dari bahan asal. Umumnya zat berkhasiat tersebut dapat 
ditarik, namun khasiatnya tidak berubah. (Ansel, 1989:54). 
2. Mekanisme dan Jenis Ekstraksi 
Proses terekstraksinya suatu zat aktif dari simplisia yaitu, cairan penyari akan 
menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, 
zat aktif akan larut dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif 
di dalam sel dengan yang di luar sel, maka larutan yang terpekat di desak keluar. 
Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan 
di luar sel dan di dalam sel. 
Jenis-jenis ekstraksi bahan alam yang sering dilakukan adalah ekstraksi secara 
dingin seperti maserasi, perkolasi; ekstraksi secara panas seperti refluks, sokletasi, 
dan destilasi uap air. 
Metode ekstraksi dalam penelitian ini menggunakan metode dingin, yaitu 
dengan metode maserasi. Pemilihan metode maserasi ini bertujuan untuk 
menghindari rusaknya zat aktif yang terkandung dalam suatu simplisia. Selama 
proses penyarian, dilakukan pengadukan secara berkala yang bertujuan untuk 






Metode maserasi merupakan penyarian sederhana yang dilakukan dengan 
merendam simplisia dalam penyari yang sesuai selama beberapa hari dalam 
temperatur kamar dan terlindung cahaya. Maserasi digunakan untuk menyari 
komponen kimia simplisia yang mudah larut dalam penyari. Dilakukan dengan cara 
merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan menembus 
dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif dan zat aktif 
akan larut (Depkes, 1986:55).  
J. Tinjauan Agama 
Keanekaragaman tumbuhan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 
sebagai bahan pengobatan, segala sesuatu yang diciptakan Allah swt. memiliki fungsi 
sehingga dihamparkan di bumi. Salah satu fungsinya adalah bahan pengobatan. 
Hanya saja untuk mengetahui fungsi dari aneka macam tumbuhan yang telah 
diciptakan diperlukan ilmu pengetahuan dalam mengambil manfaat tumbuhan 
tersebut. 























“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik”. 
Ayat ini mengundang manusia untuk mengarahkan pandangan hingga batas 
kemampuannya memandang sampai mencakup seantero bumi, dengan aneka tanah 






Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa adanya perintah kepada manusia 
untuk memperhatikan bumi, yang. senantiasa mengisyaratkan kepada manusia untuk 
meneliti dan menemukan kegunaan-kegunaan dari tumbuhan yang ada. Oleh karena 
itu, pada penelitian ini digunakan tanaman botto’-botto’ yang berkhasiat 
melembabkan kulit. 
Tumbuhan sebagai bahan obat tradisional telah banyak digunakan untuk 
pemeliharaan kesehatan, pengobatan maupun kecantikan. Dunia kedokteran juga 
banyak mempelajari obat tradisional dan hasilnya mendukung bahwa tumbuhan obat 
memiliki kandungan zat-zat yang secara klinis bermanfaat bagi kesehatan. Salah satu 
contoh tanaman yang dapat berkhasiat dalam pengobatan yaitu daun botto’-botto 
(Chromolaena odorata L.) 
















































“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam” (Departemen Agama 
RI,2004:53). 
Ayat diatas menyatakan bahwa Dia yang telah menjadikan bagi kamu sebagai 
hamparan adalah isyarat bahwa keberadaan manusia di bumi dalam rangka 
kehidupannya adalah bagian dari hidayah Allah. Firman-Nya : menjadikan bagi kamu 
di bumi itu jalan-jalan, adalah isyarat tentang jalan-jalan yang ditempuh manusia di 
bumi guna meraih tujuannya, juga adalah bagian dari hidayah-Nya. Selanjutnya 





dengannya berjenis-jenis tumbuhan yang bermacam-macam juga bagian dari 
hidayah-Nya kepada manusia dan binatang guna memanfaatkan buah-buahan dan 
tumbuh-tumbuhan itu untuk kelangsungan hidupnya (Shihab,2002:317). 
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  ِنإ  
Terjemahnya : 
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah 
kepadamu dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah” (Kementrian Agama RI,2004:114). 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah swt. menyerukan kepada 
umatnya untuk mengkonsumsi zat-zat yang halal dan baik. Dimana halal merupakan 
sesuatu yang hukumnya boleh dan tidak terdapat larangan serta tayyib yang berarti 
baik, bermanfaat dan tidak menimbulkan keburukan (mudharat). Maka diharapkan 
manusia memanfaatkan tumbuhan sebagai media pengobatan yang bersifat halal dan 
tayyib. 
Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh manusia untuk menemukan 
berbagai hal yang mungkin sebelumnya belum pernah terpikirkan oleh manusia itu 
sendiri. Seharusnya hal ini bisa menjadi dasar untuk tiap-tiap manusia menyadari 
kekuasaan dan kebesaran Allah swt. karena sesungguhnya terdapat pelajaran disetiap 









Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits dari ibnu Mas’ud 
Radhiyallahu ‘anhu yang berbunyi : 
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 ا ِّ   َو 
َ
  ْ   ُ    ا ِس .          
Artinya : 
Dari Abdullah bin Mas’ud dari Nabi saw. Bersabda : “Tidak masuk surga 
siapa yang dalam hatinya ada seberat zarra sifat sombong”. Seseorang 
bertanya : jika ada seorang yang ingin bajunya dan sandalnya (dilihat) baik, 
(apakah termasuk sombong ?). Jawab Nabi : “Sesungguhnya Allah itu indah 
dan menyukai keindahan, orang yang sombong tidak menerima kebenaran dan 
meremehkan orang lain” (H.R. Muslim). 
Allah swt. Maha indah dan menyukai keindahan. Keindahan yang Allah 
perintahkan dalam diri kita adalah yang sesuai syariat dalam al-Qur’an dan Hadits 
karena indah bukan mengumbar apa yang Allah berikan, indah itu mengatur 
pemberian sesuai yang Dia perkenankan. Dalam Hadits lainnya juga diungkapkan 
bahwa , sesungguhnya Allah swt. Itu bersih dan mencintai kebersihan. Ajaran yang 
disampaikan Rasulullah saw. Ini telah menggugah pikiran para ilmuan Muslim untuk 
berkontribusi dalam bidang perawatan kecantikan, mulai dari rambut hingga ujung 
kaki.  
Sejatinya, perawatan kecantikan telah berkembang sejak era kejayaan Islam. 
Adalah Ibnu Sina (980-1037 M) dokter Muslim legendaris dalam kitabnya Qanin fiy 
Thub atau Canon of Medicine secara khusus menuliskan rahasia dan resep perawatan 
kecantikan mulai rambut hingga ujung kaki. Tips perawatan kecantikan itu ditulis 





tentang penyakit-penyakit kulit, metabolisme serta makanan yang perlu dikonsumsi  
dalam merawat tubuh.  
Berbagai kosmetik kulit telah lama dipakai untuk merawat kulit. Untuk wajah, 
bedak dipakai untuk melindungi wajah dari sinar matahari, pelembab digunakan 
untuk melembabkan kulit yang kering dan sebagainya.  
Sebagai seorang Muslim sudah seharusnya memperbaiki penampilannya 
untuk menampakkan nikmat Allah swt. yang telah diberikan oleh-Nya. Sebagaimana 





















ِنإ(ﺲﯿﻋ ُْﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ﻢﻛﺎﺤﻟاو ﺬﻣﺮﺘﻟا هاور)    
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah menyukai melihat (tampaknya) bekas nikmat (yang 
dilimpahkan-Nya) kepada hamba-Nya (HR. Tirmidzi). 
Allah swt. suka melihat terlihatnya bekas nikmat yang dilimpahkan-Nya 
kepada hamba-Nya, karena ini termasuk keindahan yang dicintai-Nya dan merupakan 
bentuk syukur kepada-Nya. Bersyukur adalah bentuk keindahan batin. Karena itu, 
Allah swt. suka melihat keindahan lahir yang berupa tampaknya bekas nikmat-Nya 
pada diri hamba-Nya. 















 اَء    
Terjemahnya : 
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan (Kementrian 
Agama RI., 2013). 
Pada ayat-ayat sebelumnya disebutkan bahwa sekian banyak nikmat Allah, 





besar dan banyaknya nikmat-nikmat Allah, maka nikmat Tuhan Pemelihara kamu 
berdua, wahai manusia dan jin, yang manakah yang kamu berdua ingkari ? Apakah 
nikmat-nikmat yang disebut di atas ataukah selainnya ?.  
Ayat diatas berulang dalam surah ini sebanyak 31 kali. Pengulangan kalimat 
dalam satu dialog sangat dikenal oleh pengguna bahasa. Penyebutan nikmat-nikmat, 
penyodoran pertanyaan semacam diatas, mengandung makna keagungan nikmat 
tersebut serta banyaknya manfaat yang diraih oleh penerimanya dengan tujuan 
menggugahnya lebih bersyukur atau mengecamnya bila tidak ia syukuri sambil 
mengisyaratkan bahwa sikapnya itu telah melampaui batas (Shihab, 2002:511).  
Dari beberapa ayat dan hadist di atas dapat disimpulkan bahwa Allah swt. 
telah memberikan nikmat yang begitu besar kepada umat-Nya dan telah 
memperlihatkan kekuasaannya sebagai pencipta alam dan seluruh isinya salah 
satunya yaitu kulit yang berfungsi untuk melindungi tubuh kita.  
Oleh karena itu, menjaga keindahan tubuh sangat dianjurkan. Salah satunya 















A. Jenis dan lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasetika dan Laboratorium Biologi 
Farmasi, Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran & Ilmu Kesehatan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan eksperimental laboratorium. 
C. Metode pengumpulan data  
Data yang dikumpulkan adalah data primer yang diperoleh dari hasil 
pengamatan langsung pada tiap tahapan yang dilakukan. 
1. Alat dan Bahan  
Alat-alat yang digunakan yaitu alat–alat gelas (Pyrex), cawan porselin, kasa, 
kaki tiga, kompor gas (Rinnai), lumpang dan alu, mikroskop, rotary evaporator 
(Heidolph), thermometer, timbangan analitik dan viskometer Brookfield model RVT. 
Bahan-bahan yang digunakan yaitu air suling (Brataco), adeps lanae 
(Brataco), asam stearat (Brataco), etanol 96%, metil paraben (Brataco), n-Heksan, 
pewangi green tea, propil paraben (Brataco), sampel daun botto’-botto’(Chromolaena 







2. Pelaksanaan Penelitian 
a. Penyiapan sampel 
Sampel daun botto’-botto’ (Chromolaenaodorata L.) diambil di Jalan 
Pramuka Parang Rea Desa Maccini Baji Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, 
Sulawesi Selatan. Daun botto’-botto’ yang telah dipetik dibersihkan dengan air 
bersih dan dipisahkan dari kotoran-kotoran yang melekat, ditiriskan. Kemudian 
daun botto’-botto’ dikeringkan sampai menjadi simplisia kering, lalu diserbukkan. 
b. Ekstraksi sampel 
Sampel daun botto’-botto’ sebanyak 300 g dimasukkan kedalam wadah 
maserasi, dibasahi dengan pelarut etanol 96% hingga semua simplisia terbasahi, 
diaduk kemudian ditambahkan kembali etanol 96% hingga simplisia terendam. 
Wadah maserasi ditutup dan disimpan selama 24 jam ditempat yang terlindung dari 
sinar matahari langsung sambil sesekali diaduk. Selanjutnya disaring. Dipisahkan 
antara ampas dan filtratnya.  
Ampas diekstraksi kembali dengan etanol 96% yang baru dengan jumlah yang 
sama. Hal ini dilakukan hingga cairan penyari tampak bening. Ekstrak etanol yang 
diperoleh kemudian dikumpulkan dan diuapkan cairan penyarinya dengan alat rotary 
evaporator pada suhu 40oC sampai diperoleh ekstrak etanol pekat. Ekstrak sampel 
diangin-anginkan hingga kering, kemudian dibebas lemakkan menggunakan n-









c. Pembuatan sediaan Krim 
1) Rancangan formula 
Tabel. 1. Rancangan sediaan krim basis adeps lanae ekstrak sampel 








2) Pembuatan Formula 
Alat dan bahan disiapkan, masing-masing bahan ditimbang sesuai dengan 
hasil perhitungan pada rancangan formula. Fase minyak yaitu adeps lanae, asam 
stearat, span 60 dilebur pada suhu 70°C, kemudian ditambahkan propil paraben 
setelah semua bahan lebur. 
Pada saat yang sama fase air yaitu air suling, metil paraben, tween 60 
dilarutkan dalam air pada suhu 70°C hingga semua bahan larut. Fase air 
ditambahkan ekstrak kemudian fase air dan fase minyak dicampur kedalam mixer 
dan diaduk sampai terbentuk massa krim.  
d. Uji Karakteristik Sediaan  
1) Pengamatan Organoleptis 
Pengamatan organoleptis yang dilakukan terhadap sediaan yang telah 




I II III K1 
Ekstrak daun botto’-botto’ 2 4 6 0 Bahan aktif 
Adeps lanae 10 10 10 10 Pembentuk massa 
Asam stearat 5 5 5 5 Pembentuk massa 
Tween 60 1,02 1,02 1,02 1,02 Emulgator fase air 
Span 60 2,98 2,98 2,98 2,98 
Emulgator fase 
minyak 
Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 Pengawet 
Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet 





2) Pengujian Tipe Emulsi 
Untuk memastikan tipe emulsi yang dibuat sesuai dengan tipe emulsi yang 
diharapkan. Sebanyak 0,025 g sediaan krim ditempatkan di atas gelas objek, 
ditambah 1 tetes larutan sudan III, dicampur merata, diamati di bawah mikroskop, 
jika terjadi warna merah homogen pada fase luar, maka tipe emulsi adalah air 
dalam minyak (a/m) (Lachman, 1994: 1011). 
3) Pengukuran Viskositas 
Pengukuran viskositas dilakukan terhadap sediaan krim dengan 
menggunakan viskometer Brookfield pada 50 putaran per menit (rpm) dengan 
menggunakan spindle nomor 7. 
4) Pemeriksaan  pH 
Elektroda pH meter dicelupkan ke dalam sediaan. Dicatat penunjukan pH 
pada jarum. Sebelum digunakan, dilakukan kalibrasi pH meter. Pemeriksaan pH 
dilakukan terhadap sediaan krim dengan menggunakan pH meter untuk 
mengetahui sediaan krim sesuai dengan pH kulit yaitu berkisar antara 4,5 – 6,5.  
e. Uji efektivitas Krim Pelembab 
1) Secara in vitro 
Sampel dioleskan merata diatas plastik (kedap air) yang sudah diketahui 
berat awalnya, kemudian ditimbang untuk mengetahui berat awal sampel (menit 
ke-0) pada suhu ruangan (25-27)°C. Setelah penimbangan (t0) dilakukan 
penimbangan lagi dengan perbedaan waktu 30 menit (t1), 60 menit (t2) sampai 5 
jam. Dihitung bobot krim yang hilang sebagai bobot air yang menguap. Efektivitas 
ekstrak daun botto’-botto’ sebagai pelembab dilihat dari kadar krim pada akhir 





berarti memiliki penguapan yang lebih rendah, merupakan indikasi kemampuan 
ekstrak daun botto’-botto mengikat atau mempertahankan kandungan air saat 
penggunaan produk krim pada kulit. Sehingga kandungan air krim pada kulit dapat 
dipertahankan dan kulit tetap lembab.  
2) Secara in vivo 
Untuk memastikan efek sediaan krim ekstrak daun botto’-botto 
(Chromolaena odorata L.) ini, dilakukan uji efek terhadap sukarelawan yang 
memiliki masalah kekeringan pada kulit kaki yang pecah-pecah. Krim diujikan 
pada 4 sukarelawan yang menderita kekeringan kulit kaki berupa kondisi kulit 
keras dan pecah-pecah. Pengujian terhadap kulit kaki pecah-pecah dilakukan 
dengan cara : 
a) Kaki dibersihkan sebelum melakukan pengolesan krim. 
b) Penggunaan krim dilakukan pada malam hari sebelum tidur. 
c) Pengamatan dilakukan setiap hari selama 10 hari dengan melihat perubahan 
kondisi kulit kaki sukarelawan. 
f. Pengumpulan dan analisis data 
Data yang diperoleh dari setiap pengujian dikumpulkan dan dianalisis untuk 
melihat dan membandingkan efektivitas sediaan krim ekstrak daun botto’-botto’ 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil evaluasi sediaan krim yang meliputi pengamatan organoleptis, 
pengujian tipe emulsi, pemeriksaan pH, penentuan viskositas serta pengujian 
efektifitas krim sebagai pelembab secara in vitro dan in vivo terhadap kulit kaki yang 
kasar dan pecah-pecah sebagai berikut : 
1. Evaluasi Sediaan Krim 
a. Pengamatan Organoleptis 





I Hijau Khas ekstrak 
II Hijau Khas ekstrak 
III Hijau  Khas ekstrak 
IV Putih Green Tea 
Keterangan : 
I : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 2% 
II :  Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 4% 
III : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 6% 











b. Penentuan Tipe Emulsi 






Uji Dispersi Zat Warna 
I Merah Air dalam Minyak 
II Merah Air dalam Minyak 
III Merah Air dalam Minyak 
IV Merah Air dalam Minyak 
Keterangan : 
I : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 2% 
II :  Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 4% 
III : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 6% 
IV : Kontrol negatif (tanpa ekstrak) 
c. Uji pH 
Tabel 4. Hasil pengujian pH 
Formula Krim pH pH Kulit 
I 4,7 





I : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 2% 
II :  Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 4% 
III : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 6% 





d. Pengukuran viskositas 
Tabel 5. Hasil pengukuran viskositas krim 






I : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 2% 
II :  Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 4% 
III : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 6% 
IV : Kontrol negatif (tanpa ekstrak) 
e. Uji Efektivitas Krim Pelembab 
1) Secara In Vitro 
Tabel 6. Perubahan berat krim pada uji kelembaban 
Waktu 
(menit) 
Berat Krim (gram) 
Formula 
I II III IV 
0 5,143 5,072 5,057 5,033 
30 5,294 5,227 5,174 4,911 
60 5,299 5,231 5,168 4,900 
90 5,294 5,215 5,164 4,893 
120 5,288 5,177 5,160 4,883 
150 5,284 5,195 5,150 4,878 
180 5,282 5,210 5,153 4,868 
210 5,280 5,165 5,090 4,813 
240 5,277 5,157 5,093 4,815 
270 5,227 5,122 5,055 4,746 
300 5,157 5,097 5,052 4,737 
Perubahan 
bobot  






- : Perubahan bobot krim berkurang 
      + : Perubahan bobot krim bertambah 
2) Secara In Vivo 





I II III IV 
 I II I II I II I II 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 0 0 1 
4 0 0 0 0 0 0 1 1 
5 1 1 0 0 0 0 2 1 
6 2 1 0 0 0 0 3 1 
7 3 1 1 0 0 0 3 1 
8 3 2 1 1 0 0 4 1 
9 4 2 3 1 1 0 5 1 
10 5 3 3 1 1 0 6 1 
Rata-rata 14 5,5 1 16 
Keterangan : 
0 : Kulit kasar dan pecah-pecah 
1 : Kulit kasar berkurang 
2 : Kulit kasar sudah hilang 
3 : Garis pecah mulai merapat 
4 : Garis pecah merapat 
5 : Garis pecah berkurang 
6 : Garis pecah hilang dan kaki terasa lembut 





II        : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 4% 
III  : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 6% 
IV : Kontrol negatif (tanpa ekstrak) 
B. Pembahasan 
Secara alamiah kulit memiliki lapisan lemak tipis di permukaannya. Lapisan 
lemak tersebut berfungsi untuk melindungi kulit dari kelebihan penguapan air yang 
akan menyebabkan dehidrasi kulit. Kulit juga mengandung air sebagai pelembab 
alami, meskipun sedikit (hanya 10%) tetapi sangat penting karena kelembutan dan 
elastisitas kulit tergantung pada air yang dikandungnya dan bukan pada kandungan 
lemaknya. Bila kadar air di dalam kulit sedikit maka akan kering dan pecah-pecah, 
membentuk retak-retak mendalam. Keadaan ini menyebabkan mikroorganisme, 
kotoran, sisa sabun, dan lain-lain akan masuk pada kulit yang pecah-pecah tersebut 
sehingga menimbulkan berbagai gangguan kebersihan dan kesehatan serta menjadi 
sumber infeksi (Tranggono dan Latifah,2007:25). 
Pada penelitian ini, dibuat suatu formulasi sediaan krim menggunakan ekstrak 
daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.). Meskipun tanaman ini telah 
digambarkan sebagai tanaman bernilai ekonomi rendah, dan tidak berharga, namun 
penggunaannya dalam pengobatan tradisional membuktikan bahwa tanaman ini 
memiliki prospek pemanfaatan komersial terutama karena alam menyediakannya 
dalam keadaan yang berlimpah dan secara luas berada di mana-mana. Senyawa-
senyawa beracun yang dikandungnya dapat dihilangkan melalui metode ekstraksi dan 
pengolahan yang tepat, atau justru kandungan Nitrogen tinggi yang menjadi racun 
bagi ternak dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik untuk keperluan 





membuat ekstrak dan produk ini aman untuk pemanfaatan pada hewan dan manusia. 
Pengendalian invasi gulma ini terkenal telah gagal. Oleh karena itu, menemukan cara 
menguntungkan untuk memanfaatkannya mungkin menjadi pilihan terbaik saat ini 
(Isriyani Ismail et al., 2013:87-88). 
Tanaman Botto’-botto’ yang dipercaya dan secara empiris telah digunakan 
oleh masyarakat untuk pengobatan luka. Beberapa peneliti juga telah melaporkan 
kajian ilmiahnya terkait kandungan serta khasiatnya dalam penelitian in vitro dan in 
vivo. Spackman (1985) menemukan asam amino dari botto’-botto’, dengan 
melakukan serangkaian metode yaitu dengan mengeringkan daun botto’-botto’ 
hingga bobotnya konstan, dibebas-lemakkan, dihidrolisis, lalu dievaporasi (Ngozi, 
2009 : 522).  
Asam amino ditambah bahan kimia lainnya membentuk faktor pelembab 
alami di stratum korneum yang berfungsi memerangkap air untuk melembabkan 
staratum korneum (Isriany Ismail, 2013 : 155).  
Pada penelitian ini, dibuat suatu formulasi sediaan krim menggunakan ekstrak 
etanol 96% daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.). Metode ekstraksi yang 
digunakan untuk memperoleh ekstrak etanol daun botto’-botto’ adalah metode 
maserasi karena metode ini tidak melibatkan panas, sehingga tidak ada faktor 
temperatur yang mempercepat reaksi atau mempengaruhi senyawa aktif pada ekstrak, 
dan juga merupakan cara yang mudah dilakukan  dengan menggunakan peralatan 
sederhana. Pelarut yang digunakan untuk mengekstraksi adalah etanol 96%. 
Kandungan asam amino yang terdapat pada daun botto’-botto’ bersifat polar, maka 





Pada formulasi sediaan krim ekstrak daun botto’-botto’ digunakan jenis 
emulgator nonionik yaitu tween 60 dan span 60. Penggunaan emulgator nonionik 
gabungan tween 60 dan span 60, dipilih dengan alasan emulgator gabungan dapat 
menghasilkan pengurangan tegangan antar muka yang lebih besar dibanding 
emulgator tunggal sehingga emulsi yang dibentuk akan lebih stabil serta karakteristik 
hidrofilik dan lipofilik yang seimbang . 
Emulgator nonionik digunakan dalam penelitian ini karena emulgator ini 
bersifat netral dan stabil dengan adanya asam/basa dari komponen krim. Formulasi 
krim dengan emulgator nonionik dalam hal ini kombinasi Tween 60 dan Span 60 
digunakan konsentrasi 4%. Jumlah Tween 60 dan Span 60 yang digunakan pada 
formula krim diperoleh dari perhitungan HLB berdasarkan konsentrasi tersebut 
(lampiran 6).  
Hasil pengamatan organoleptis terhadap formula krim yang mengandung 
ekstrak daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) menunjukkan warna hijau dan 
bau khas ekstrak. 
Pada pengujian tipe emulsi, dilakukan dengan metode pewarnaan dengan 
menggunakan  pewarna sudan III yang merupakan pewarna yang larut dalam minyak. 
Hasil pengujian dengan metode pewarnaan  menggunakan sudan III memberikan 
warna merah merata pada fase luar . Pewarnaan yang merata dengan sudan III 
menunjukkan bahwa fase air terdispersi dalam fase minyak, hasil pengujian 
menunjukkan semua formula memiliki tipe krim air dalam minyak (A/M). 
Hasil pemeriksaan pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter, 
pemeriksaan pH dilakukan terhadap basis krim dan krim ekstrak etanol daun botto’-





masuk pada kisaran pH normal kulit yaitu 4,5-6,5 sehingga diharapkan sediaan krim 
tersebut tidak mengiritasi.  
Hasil penentuan viskositas masing-masing formula menunjukkan adanya 
perubahan viskositas. Hal ini dapat dilihat pada hasil penentuan viskositas krim (tabel 
5). Berdasarkan tabel tersebut, terjadi peningkatan viskositas pada masing-masing 
formula, baik yang mengandung ekstrak daun botto’-botto’ maupun formula blanko 
(basis). Hal ini umumnya disebabkan karena perbedaan konsentrasi ekstrak pada 
formula krim ekstrak daun botto’-botto’. Semakin besar konsentrasi ekstrak yang 
digunakan, maka semakin besar pula viskositas yang dihasilkan. 
Pada uji efektivitas krim sebagai pelembab, digunakan dua metode yaitu 
secara in vitro untuk mengetahui efektivitasnya sebagai humektan melalui 
pengukuran terhadap kemampuan krim dalam menahan penguapan air dan secara in 
vivo untuk mengetahui efek emolien terhadap sukarelawan yang memiliki kulit kaki 
yang kasar dan pecah-pecah. Efektivitas ekstrak daun botto’-botto’ sebagai humektan 
dilihat dari kadar krim pada akhir pengamatan dengan nilai tertinggi. Krim yang 
memiliki berat lebih tinggi berarti memiliki penguapan yang lebih rendah, merupakan 
indikasi kemampuan ekstrak daun botto’-botto’ mengikat atau mempertahankan 
kandungan air saat penggunaan produk krim pada kulit. Pada uji humektan, terlihat 
perbedaan daya penguapan dari masing-masing formula. Penguapan paling rendah 
terjadi pada formula IV.  
Pada uji efek emolien krim terhadap 4 sukarelawan  yang memiliki kulit kaki 
yang kasar dan pecah-pecah, dilakukan dengan melihat perubahan pada kulit kaki 
sebelum dan sesudah penggunaan krim. Dari ke-empat formula yang diujikan, 





empat yang ditandai dengan perubahan garis pecah-pecah yang mulai memudar. 
Kemudian pemakaian dilanjutkan hingga hari kesepuluh, kondisi kaki terasa lebih 
lembut. Hal ini berarti bahwa ekstrak sediaan yang dirancang tidak memberi 
pengaruh yang sangat berarti pada proses pelembaban pada permukaan kulit, tetapi 
mungkin saja berpengaruh terhadap faktor pelembab alami yang ada pada stratum 
korneum dengan bantuan enhancer pada basis krim.  
Formula I dengan konsentrasi ekstrak daun botto’-botto’ 2% memberikan efek 
pada hari kelima yang ditandai dengan kulit kasar sudah hilang kemudian pemakaian 
dilanjutkan hingga hari kesepuluh. Kondisi kaki mulai membaik, garis pecah 
berkurang. 
Berdasarkan hasil uji efektifitas diketahui bahwa formula IV memberikan efek 
pelembaban yang lebih baik dibandingkan dengan formula I,II dan III. Hal ini 
dikarenakan asam amino yang terdapat pada ekstrak daun botto’-botto’ membutuhkan 
waktu yang lama untuk dapat memberikan efek pada stratum korneum. Diketahui 
bahwa ekstrak daun botto’-botto’ mengandung asam amino yang merupakan 
komposisi dari faktor pelembab alami. 
Hasil pengujian efektifitas pelembaban krim ekstrak daun botto’-botto’ 
terhadap sukarelawan (tabel 6), berdasarkan hasil analisis statistik rancangan acak 
kelompok (RAK) (tabel 8) menunjukkan adanya pengaruh antara formula dan waktu 
pemberian krim. Dimana F hitung > F tabel. Sehingga dilanjutkan uji lanjutan dengan 
uji beda nyata jujur (BNJ) untuk mengetahui formula dan hari ke berapa yang 
memberikan efektifitas pelembaban yang berbeda sangat signifikan dengan formula 
dan hari yang lainnya. Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa semua formula dan waktu 





Prinsip krim yang berfungsi sebagai pelembab yaitu pada saat dioleskan di 
permukaan kulit kaki, kandungan air pada krim dapat bertahan lebih lama. 
Kelembaban dan elastisitas stratum korneum tergantung pada air yang dikandungnya. 
Mekanisme dasar untuk mengembalikan kulit kering yaitu dengan meningkatkan 
pengikatan dan penyimpanan air, salah satunya dengan menggunakan pelembab kulit 
yang mengandung bahan pengikat air. 
Dalam Islam, pentingnya ilmu pengetahuan telah dijelaskan dalam al-Qur’an, 
termasuk mencari pengetahuan yang belum pernah diketahui. Istilah ini biasanya 
disebut dengan penelitian. 
Umat manusia sebagai khalifah diperintahkan oleh Allah swt. untuk 
memperhatikan bumi dan seisinya serta memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya, 
tanpa terkecuali tumbuhan. Tumbuhan mempunyai banyak manfaat karena dapat 
digunakan sebagai penunjang bagi kehidupan manusia. Tumbuhan merupakan bahan 
pangan, sandang dan papan. Karenanya manusia dianjurkan untuk meneliti dan 
menemukan kegunaan dari berbagai macam tumbuhan. Maka dalam penelitian ini 
dihubungkan antara pemanfaatan dan pengolahan bahan alam pada pembuatan 
kosmetik untuk menjaga keindahan kulit menurut pandangan Islam. 
Dari tinjauan Islam pengolahan bahan alam menjadi sediaan kosmetik dan 
penggunaannya untuk menjaga kesehatan kulit tidaklah dilarang, sebagaimana sifat 












 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap krim yang 
mengandung ekstrak etanol daun botto’-botto’ dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 
botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) tidak berpengaruh terhadap efektivitas 
pelembaban pada kulit kering dan pecah-pecah. 
H. Saran  
Disarankan agar dilakukan pengujian dalam rentan waktu yang lama untuk 
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Sampel Daun Botto-Botto 
(Chromolaena odorata L) 
Sortasi basah 
Pencucian 

















   
  













300 g simplisia Daun Botto-Botto 










Lampiran 3. Skema Pembuatan Krim Pelembab 
 





Dilebur pada suhu 70°C 
 
Ditambahkan propil paraben     
Dipertahankan pada suhu 70°C 
 
 
Fase air dicampur kedalam fase minyak 
 
 Digerus sampai terbentuk corpus emulsi 
  
Ditambahkan ekstrak daun botto’-botto’ (Chromolaena odorata L.) 
 
Digerus hingga homogen 
 






Fase minyak  
(Adeps lanae, asam stearat, 
Fase air  






























Evaluasi sediaan sebelum dan setelah penyimpanan 
Uji organoleptis 











Lampiran 5. Peta Pengambilan Sampel 
 






Lampiran 6.  Perhitungan konsentrasi emulgator 
Tabel 7. Perhitungan konsentrasi emulgator 




Adeps Lanae 10 8 80 5,33 
Asam Stearat 5 6 30 2 
Jumlah 15  7,33 
 
Jumlah HLB butuh fase minyak 7,33 
HLB Span 60 4,7 
HLB Tween 60 14,9 
(B1 × HLB1) + (B2 × HLB2) = (B campuran × HLB campuran) 
Keterangan :  
B = Bobot emulgator 
Konsentrasi emulgator 4% 
4
100
× 50 gram = 2 gram 
Tween 60 = x 
Span 60 = 2 – x 
(x . 14,9) + [(2-x) . 4,7] = (2 x 7,33) 
14,9x + 9,4 – 4,7x  = 14,66 
10,2x    = 5,26 
X    = 0,51 
Jadi, 
Tween 60   = 0,51 gram 





Lampiran 7. Krim setelah formulasi 
 
Gambar 11. Foto krim setelah formulasi 
Keterangan :  
K0 : Kontrol negatif (tanpa ekstrak)  
2% : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 2% 
4% : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 4% 











Lampiran 8. Uji pH pada formula krim 
 
Gambar 12. Uji pH pada formula krim 
Keterangan : 
I : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 2% 
II : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 4% 
III : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 6% 















Gambar 13. Uji tipe krim 
Keterangan : 
I : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 2% 
II : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 4% 
III : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 6% 





Lampiran 10. Uji Efektifitas Krim Secara In Vitro 
Gambar 14. Uji efektifitas kelembaban secara in vitro 
Keterangan : 
I : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 2% 
II : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 4% 
III : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 6% 








































Gambar 15. Uji efektivitas terhadap kulit kaki yang pecah-pecah 
Keterangan : 
I : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 2% 
II : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 4% 
III : Krim dengan konsentrasi ekstrak Botto’-botto’ 6% 















Lampiran 17. Analisis statistika uji efektivitas formula krim dengan rancangan 





rata 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
I 0 0 0 0 0 1 1,5 2 2,5 3 4 14 1,4 
II 0 0 0 0 0 0 0 0,5 1 2 2 5,5 0,55 
III 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,5 0,5 1 0,1 
IV 0 0 0 0,5 1 1,5 2 2 2,5 3 3,5 16 1,6 
Total 0 0 0 0,5 1 2,5 3,5 4,5 6 8,5 10 36,5  
A. Faktor koreksi      =  
   











B. Jumlah Kuadrat Total (JKT)          =  1  + 1,5  + ⋯ 3,5  − FK 
    = 87,25 − 33,30625             
                                                                   = 53,94375  








                                                           = 28,75625 








            = 15,01875 
E. Jumlah Kuadrat Galat (JKG)        = JKT− (JKW + JKF) 





                                                          = 53,94375 − 43,775 
                                                          = 10,16875 
F. Derajat Bebas Total (DBT)       = Σ  − 1 
                                                          = (4 × 10) − 1 
            = 39 
G. Derajat Bebas Formula (DBF)     = Σ  − 1 
                                                          = 4 − 1 
                                                                  = 3 
H. Derajat Bebas Waktu (DBW)       =  Σ  − 1 
       = 10 − 1 
           = 9 
I. Derajat Bebas Galat                              = DBT − (DBF + DBW ) 
                      = 39 − (3 + 9) 
           = 39 − 12 
= 27 








            = 3,19514 








                                                           = 5,00625 





















                                                      = 13,29258 




















5 % 1 % 
Formula 3 15,01875 5,00625 13,30** 2,96 4,60 
Waktu 9 28,75625 3,19514 8,48** 2,25 3,15 
Galat 27 10,16875 0,37662    
Total 39 53,94375     
Kesimpulan : 
F hitung > F tabel (0,05) persentase efektivitas pelembaban berbeda 
sangat bermakna antar formula dan sangat bermakna (0,01) pada tiap harinya. 











I 1,4 0    
II 0,55 0,85** 0   
III 0,1 1,3** 0,45** 0  
IV 1,6 0,2** 1,05** 1,5** 0 
BNJ 0,05 = 0,059 dan BNJ 0,01= 0,018 
Kesimpulan : 






Tabel 10. Beda Nyata Jujur (BNJ) Persentase Efektivitas Pelembaban 










I 4 0    
II 2 2** 0   
III 0,5 3,5** 1,5** 0  
IV 3,5 0,5** 1,5** 3** 0 
BNJ 0,05 = 0,059 dan BNJ 0,01= 0,018 
Tabel 11. Beda Nyata Jujur (BNJ) Persentase waktu Efektivitas 
Pelembaban Krim formula I pada hari ke 5-10 
Hari 
ke 
Rerata 5 6 7 8 9 10 
5 1 0      
6 1,5 0,5** 0     
7 2 1** 1,5** 0    
8 2,5 1,5** 1** 0,5** 0   
9 3 2** 1,5** 1** 0,5** 0  
10 4 3** 2,5** 2** 1,5** 1** 0 
BNJ 0,05 = 0,048 dan BNJ 0,01= 0,01 
μ  − μ  ≥ HSD (berbeda nyata) 
Tabel 12. Beda Nyata Jujur (BNJ) Persentase waktu Efektivitas 
Pelembaban Krim formula II pada hari ke 7-10 
Hari 
ke 
Rerata 7 8 9 10 
7 0,5 0    
8 1 0,5** 0   
9 2 1,5** 1** 0  
10 2 1,5** 1** 0 0 
BNJ 0,05 = 0,048 dan BNJ 0,01= 0,01 






Tabel 13. Beda Nyata Jujur (BNJ) Persentase waktu Efektivitas 
Pelembaban Krim formula III pada hari ke 9-10 
Hari 
ke 
Rerata 9 10 
9 0,5 0  
10 0,5 0 0 
BNJ 0,05 = 0,048 dan BNJ 0,01= 0,01 
μ  − μ  ≥ HSD (berbeda nyata) 
Tabel 14. Beda Nyata Jujur (BNJ) Persentase waktu Efektivitas 
Pelembaban Krim formula IV pada hari ke 3-10 
Hari 
ke 
Rerata 3 4 5 6 7 8 9 10 
3 0,5 0        
4 1 0,5** 0       
5 1,5 1** 0,5** 0      
6 2 1,5** 1** 0,5** 0     
7 2 1,5** 1** 0,5** 0 0    
8 2,5 2** 1,5** 1,5** 0,5** 0 0   
9 3 2,5** 2** 2** 1** 1** 1,5** 0  
10 3,5 3** 2,5** 2,5** 1,5** 1,5** 1** 0,5** 0 
BNJ 0,05 = 0,048 dan BNJ 0,01= 0,01 













DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Penulis bernama Ikhfa Rezqiyah lahir di 
Sungguminasa, 08 Maret 1994. Putri sulung 
pasangan Albi Sahar dan Hadariah Sahman, 
A.Ma. ini memulai jenjang pendidikan di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal Bontomaero. 
Sekolah Dasar lima tahun di SD Inpress 
Maccini Baji dan satu tahun di SD Inpress 
Tetebatu Pallangga lulus pada tahun 2006. 
Melanjutkan sekolah ke Pondok Pesantren 
Sultan Hasanuddin selama tiga tahun, lulus tahun 2009. Selanjutnya penulis 
melanjutkan ke SMA Muhammadiyah 2 Samarinda selama dua tahun dan satu 
di SMA Negeri 1 Loa Janan Kutai Kartanegara, lulus tahun 2012. Pelabuhan 
akademisnya berlanjut dengan memasuki jenjang pendidikan tinggi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan, Prodi Farmasi. Pemudi penyuka warna biru ini selama kuliah aktif 
di beberapa organisasi. Antara lain, Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) 
Farmasi (2013), Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Ilmu Kesehatan 
(2014), UKM Pramuka (Bendahara Dewan 2015).  
 
